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BAB VI 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan penelitian ini adalah: UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta dapat 
menjalankan peran signifikan dalam penerapan manajemen pengetahuan seni 
budaya di ISI Yogyakarta dengan mengadopsi konsep manajemen pengetahuan 
APO (Asian Productivity Organization), disertai dukungan yang baik dari 
pemangku kebijakan dalam hal: regulasi keterlibatan langsung civitas 
academica dalam pengumpulan materi pengetahuan, pembentukan pusat studi 
dan dukungan dana untuk pendokumentasian materi pengetahuan di institut, 
pengingkatan fasilitas perpustakaan untuk aktivitas kelompok-kelompok studi.  
B. Saran     
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran untuk 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta dalam mewujudkan manajemen 
pengetahuan seni budaya di ISI Yogyakarta. Saran-saran tersebut sebagai 
berikut:   
1. Perlu regulasi, sosialisasi, dan penekanan fungsi deposit perpustakaan 
perguruan tinggi di lingkungan ISI Yogyakarta. 
2. Perlu kolaborasi, dukungan dan keterlibatan nyata civitas academica untuk 
mewujudkan manajemen pengetahuan seni budaya di ISI Yogyakarta, 
dalam hal:  pengumpulan materi pengetahuan; peran aktif pemanfaatan 
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perpustakaan untuk mahasiswa; dan keterlibatan dalam pusat studi 
perpustakaan. 
3. Perlu peningkatan  sarana dan prasarana perpustakaan dalam  
hubungannya dengan pengelolaan manajemen pengetahuan seni budaya, 
berupa: sarana pendokumentasian beserta dukungan sumberdaya; dan 
fasilitas memadai untuk mewadai aktivitas kelompok studi di 
perpustakaan. 
4. Perlu dibentuk tim kurator (tim pengembang) untuk merencanakan 
program perpustakaan kedepan. Tim ini terdiri dari orang-orang yang 
berkompeten dalam bidang seni budaya dan kepustakawanan. 
5. Perpustakaan lebih aktif menjalin komunikasi dengan pihak intern maupun 
ektern yang mempunyai sumber-sumber pengetahuan seni budaya dalam 
rangka pengumpulan materi pengetahuan, baik yang bersifat explicit 
maupun tacit.  
6. Perpustakaan dapat membuat program-program teknis pengumpulan 
pengetahuan seni budaya dengan cara: mensosialisasikan program 
pengumpulan materi maupun jejak kegiatan seni budaya; membentuk tim 
dokumentasi perpustakaan dan atau duta perpustakaan; memfasilitasi 
kelompok-kelompok studi dengan penyediaan bahan referensi riset dan 
ruang khusus untuk berproses sekaligus pendokumentasian hasil studi; dan 
memberi dorongan personal kepada civitas academica untuk berlomba-
lomba mengumpulkan karya ilmiah maupun sumber informasi lain. 
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7. Perlu dipikirkan perencanaan dalam mengelola dan menyajikan 
pengetahuan explicit maupun tacit yang dikumpulkan perpustakaan. 
8. Pustakawan hendaknya selalu berusaha meningkatkan wawasan seni 
budaya sekaligus wawasan kepustakawanan agar lebih peka terhadap 
literasi seni budaya dan perkembangan pengelolaan perpustakaan. Studi 
banding perlu dilakukan agar pustakawan mendapat gambaran 
pengelolaan teknis sesuai tuntutan kebutuhan zaman. 
9. Perlu dibuatkan perencanaan untuk pengelolaan perpustakaan di masing-
masing program studi agar pengetahuan yang disimpan dapat 
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